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This study aims to examine the effects of self-control, financial self-efficacy, and financial 
knowledge on personal financial management, with lifestyle serving as a moderating variable 
among students of the Economics Education Study Program, Faculty of Economics and 
Business, Universitas Negeri Semarang, Class of 2022. This study employed a quantitative 
approach using a survey method. Data were collected through a four-point Likert-scale 
questionnaire and analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares 
(SEM-PLS). The findings indicate that self-control, financial self-efficacy, and financial 
knowledge have positive and significant effects on personal financial management. 
Furthermore, lifestyle strengthens the effect of financial self-efficacy on personal financial 
management but does not moderate the relationships between self-control and personal 
financial management or between financial knowledge and personal financial management. 
The findings also imply that improving self-control, confidence in financial management, 
and financial knowledge is essential for enhancing students' personal financial management. 
The novelty of this study lies in demonstrating that lifestyle plays a selective moderating role 
by strengthening only the relationship between financial self-efficacy and personal financial 
management, while it does not moderate the relationships involving self-control or financial 
knowledge. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh self-control, financial self-efficacy, dan financial 
knowledge terhadap pengelolaan keuangan pribadi dengan gaya hidup sebagai variabel moderasi pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri 
Semarang angkatan 2022. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert empat poin dan dianalisis menggunakan Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-
control, financial self-efficacy, dan financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi. Selain itu, gaya hidup terbukti mampu memperkuat pengaruh financial 
self-efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi, tetapi tidak mampu memoderasi hubungan self-
control maupun financial knowledge dengan pengelolaan keuangan pribadi. Hasil penelitian ini 
memberikan implikasi bahwa peningkatan kemampuan mengendalikan diri, keyakinan dalam mengelola 
keuangan, dan pengetahuan keuangan perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan kualitas 
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada pembuktian bahwa gaya 
hidup memiliki peran moderasi yang bersifat selektif, yaitu hanya memperkuat pengaruh financial self-
efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi, tanpa memengaruhi hubungan self-control maupun 
financial knowledge dengan pengelolaan keuangan pribadi. 
 
Kata kunci: Pengelolaan Keuangan Pribadi, Self-Control, Financial Self-Efficacy, Financial 
Knowledge, Gaya Hidup, Model Moderasi 

https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273465
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273787
mailto:tegar1381@students.unnes.ac.id
https://doi.org/10.34125/jmp.v11i4.3190
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Pengaruh Self-Control, Financial Self-Efficacy dan Financial Knowledge terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan 
Gaya Hidup sebagai Variabel Moderasi 

 

7772 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan aktivitas ekonomi yang semakin kompleks menuntut masyarakat 

memiliki kemampuan finansial yang baik karena berperan penting dalam mendukung 
kesejahteraan individu (Lusardi & Mitchell, 2014). Setiap individu perlu mengelola sumber 
daya keuangan secara efektif dan efisien agar kebutuhan dapat terpenuhi serta mampu 
mencapai kesejahteraan finansial yang berkelanjutan (Nabella et al., 2025). Kemampuan 
tersebut mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan pengendalian sumber 
daya keuangan untuk memenuhi kebutuhan serta mencapai tujuan keuangan individu 
(Nurjanah et al., 2024). Seiring dengan perkembangan teknologi dan kemudahan akses 
terhadap berbagai layanan keuangan digital, kemampuan dalam mengambil keputusan 
keuangan yang tepat menjadi semakin penting untuk mendukung perilaku pengelolaan 
keuangan yang bertanggung jawab (OJK, 2025). 

Pentingnya kemampuan dalam mengelola keuangan juga tercermin dari tingkat literasi 
keuangan masyarakat yang masih perlu ditingkatkan, karena rendahnya literasi keuangan 
dapat memengaruhi kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan pribadi secara 
efektif dan efisien (Saputra et al., 2024). Literasi keuangan berperan dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat serta mendorong perilaku konsumsi yang lebih rasional 
(Askar et al., 2020). Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2025 
yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Badan Pusat Statistik (BPS) 
menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 66,46%, 
sementara indeks inklusi keuangan tercatat sebesar 80,51% (OJK, 2025). Meskipun mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, masih terdapat kesenjangan antara tingkat 
penggunaan layanan keuangan dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk serta 
layanan keuangan yang dimanfaatkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
masyarakat telah menggunakan berbagai layanan keuangan, namun kemampuan dalam 
mengelola keuangan secara efektif masih belum berkembang secara optimal (Ansar et al., 
2023). 

Salah satu kelompok yang perlu mendapat perhatian dalam aspek pengelolaan 
keuangan adalah mahasiswa, khususnya Generasi Z, karena perkembangan teknologi digital 
dan gaya hidup modern telah mendorong perubahan pola konsumsi yang dapat 
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa (Utami & Subur, 2025). 
Berdasarkan Indonesia Gen Z Report yang diterbitkan oleh IDN TIMES (2022), pengeluaran 
Generasi Z didominasi oleh konsumsi makanan, makanan ringan, dan hiburan, bahkan 
pengeluaran yang bersifat konsumtif mencapai 18,69% hingga 70,59% dari total pengeluaran 
bulanan. Perilaku tersebut umumnya dipengaruhi oleh emosi positif dan dorongan psikologis 
yang mendorong individu melakukan pembelian secara spontan untuk memperoleh kepuasan 
sesaat (Amanda et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa perlu memiliki 
kemampuan pengelolaan keuangan yang baik agar dapat mengelola keuangan secara lebih 
efektif melalui kebiasaan menabung, berinvestasi, serta mengendalikan pengeluaran secara 
bijaksana (Muasyaroh & Yoga, 2025) 

Mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang memiliki peran strategis dalam 
mendukung pembangunan ekonomi, karena sebagai generasi muda dan calon sumber daya 
manusia berkualitas, mahasiswa perlu memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan 
ekonomi secara bijak, termasuk dalam mengelola keuangan pribadi (Martadinata, 2019). 
Sebagai individu yang akan memasuki dunia kerja, mahasiswa dituntut memiliki kemampuan 
dalam mengelola keuangan pribadi secara efektif sebagai bekal untuk mencapai kesejahteraan 
finansial di masa depan (Rahma & Susanti, 2022). Pengelolaan keuangan merupakan suatu 
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aktivitas yang dilakukan untuk mencukupi kebutuhan keuangan pada masa mendatang dan 
juga sebagai penyelesaian masalah pada ekonomi pribadi atau kelompok (Purwanto et al., 
2023). Setiap individu harus selalu mengawasi arus pengeluaran keuangannya agar dapat 
terhindar dari permasalahan keuangan (Yusuf et al., 2023). Namun, pada era digital saat ini, 
kemudahan akses terhadap berbagai layanan keuangan berpotensi mendorong perilaku 
konsumtif apabila tidak diimbangi dengan kemampuan mengelola keuangan yang baik, 
sehingga dapat berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan keuangan pribadi 
(Novitasari & MN, 2026)  

Urgensi penelitian ini penting mengingat pengelolaan keuangan pribadi merupakan 
salah satu kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa dalam menghadapi masa transisi 
menuju kemandirian finansial. Pengelolaan keuangan pribadi tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan mengatur pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga mencakup kemampuan 
menyusun perencanaan keuangan, mengalokasikan dana untuk tabungan atau investasi, 
mengendalikan penggunaan keuangan sesuai kebutuhan, serta melakukan pencatatan dan 
evaluasi terhadap kondisi keuangan secara berkelanjutan (Kusumawati, 2021). Mahasiswa 
yang memiliki kemampuan pengelolaan keuangan pribadi yang rendah cenderung 
mengalami kesulitan dalam mengendalikan pengeluaran, kurang memiliki kebiasaan 
menabung, serta lebih rentan melakukan perilaku konsumtif yang dapat berdampak pada 
permasalahan finansial di masa depan (Mulyadi et al., 2022). Sebaliknya, mahasiswa yang 
mampu mengelola keuangan pribadinya dengan baik akan lebih bijaksana dalam mengambil 
keputusan keuangan, mampu memenuhi kebutuhan secara optimal, serta memiliki kesiapan 
yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan finansial pada masa mendatang (Rahma & 
Susanti, 2022). Untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi pengelolaan keuangan pribadi 
mahasiswa, peneliti melakukan observasi awal yang hasilnya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Observasi Awal 

Pertanyaan Iya Tidak 

Saya selalu membuat perencanaan anggaran keuangan 43,3% 56,7% 

Saya rutin menyisihkan uang untuk tabungan atau 
berinvestasi 46,7% 53,3% 

Saya menggunakan uang sesuai kebutuhan 46,7% 53,3% 

Saya mencatat dan mengevaluasi pemasukan serta 
pengeluaran 36,7% 63,3% 

Sumber: Hasil Observasi Awal Peneliti, 2026 
Hasil observasi awal yang telah dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang angkatan 
2022 menunjukkan adanya fenomena yang menarik. Sebagian besar mahasiswa belum 
membiasakan diri menyusun anggaran keuangan, menyisihkan dana untuk tabungan atau 
investasi, menggunakan uang sesuai kebutuhan, serta mencatat dan mengevaluasi pemasukan 
maupun pengeluaran. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan keuangan 
pribadi mahasiswa masih belum optimal meskipun mereka telah memiliki kemudahan dalam 
mengakses berbagai layanan keuangan. Fenomena ini menunjukkan masih adanya 
kesenjangan antara kemudahan akses layanan keuangan dengan kemampuan mahasiswa 
dalam mengelola keuangan pribadi secara bijaksana sehingga perlu diteliti lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh 
Ajzen (1991) sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan perilaku pengelolaan keuangan 
pribadi mahasiswa. TPB menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat yang 
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terbentuk melalui sikap (Attitude toward the Behavior), norma subjektif (Subjective Norm) 
dan persepsi pengendalian perilaku (Perceived Behavioral Control)(Ajzen, 1991). Dalam 
konteks penelitian ini, teori tersebut menjelaskan bahwa keputusan mahasiswa dalam 
mengelola keuangan dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku 
dan mengambil keputusan keuangan secara rasional (Rizkiawati & Asandimitra, 2018). 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi adalah self-
control, yaitu kemampuan individu untuk mengatur dorongan, mengendalikan perilaku, dan 
mengarahkan tindakan agar tetap selaras dengan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai 
(Werner & Ford, 2023). Individu dengan tingkat self-control yang baik cenderung 
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dalam setiap pengambilan keputusan 
keuangan, mampu mengendalikan dorongan untuk berperilaku konsumtif, serta 
mengutamakan pemenuhan kebutuhan dibandingkan keinginan yang bersifat sementara 
(Veronika & Purba 2022). Pada mahasiswa, self-control merupakan faktor penting yang 
mendukung perilaku keuangan yang baik karena mahasiswa yang memiliki self-control tinggi 
cenderung lebih mampu mengambil keputusan keuangan secara rasional dan bertanggung 
jawab (Strömbäck et al., 2017). Semakin tinggi tingkat self-control yang dimiliki mahasiswa, 
semakin baik kemampuan mereka dalam mengendalikan penggunaan uang dan mengambil 
keputusan keuangan secara rasional sehingga pengelolaan keuangan pribadi menjadi lebih 
baik (Mohehu et al., 2026).Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar self-control 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi (Goyal et al., 2022; 
Komarudin et al., 2020; Mustikasari & Septina, 2023). Namun, terdapat hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa self-control tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi (Khoirunnisa & Purnamasari, 2024), sehingga masih terdapat perbedaan temuan 
penelitian. 

Financial self-efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan yang 
dimilikinya dalam mengelola, mengatur, serta mengambil keputusan keuangan secara efektif 
dan tepat. Rindi & Adiputra (2022). Pada mahasiswa, financial self-efficacy menjadi keyakinan 
yang mendukung kemampuan dalam mengelola keuangan dan menghadapi berbagai 
tantangan keuangan sehingga mendorong perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik 
(White et al., 2021). Semakin tinggi financial self-efficacy yang dimiliki individu, semakin besar 
keyakinannya dalam mengelola keuangan sehingga mendorong terbentuknya perilaku 
pengelolaan keuangan yang lebih baik (Farrell et al., 2016). Dengan demikian, financial self-
efficacy diduga berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar financial self-efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi (Faturohman et al., 2024; Rahayu et al., 
2023; Waruwu et al., 2025). Namun, terdapat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
financial self-efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi 
(Hisyam et al., 2025) ,sehingga masih terdapat perbedaan temuan penelitian. 

Financial knowledge merupakan kemampuan individu dalam memahami dan 
mengelola informasi keuangan sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam mengambil 
keputusan keuangan yang tepat serta mengelola keuangan pribadi secara efektif (Firmansyah 
& Indrawati, 2024). Pada mahasiswa, financial knowledge menjadi bekal penting dalam 
menyusun perencanaan keuangan serta mendukung kemampuan mengambil keputusan 
keuangan secara efektif (Happ et al., 2022). Semakin baik tingkat financial knowledge yang 
dimiliki individu, semakin mampu individu tersebut mengolah informasi keuangan dan 
mengambil keputusan yang tepat terkait perencanaan keuangan sehingga mendukung 
pengelolaan keuangan pribadi yang lebih baik (Lusardi, 2015). Dengan demikian, financial 
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knowledge diduga berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa (Liamsi et al., 2026; Sari et al., 2023; Sriyani 
et al., 2024). Namun, penelitian Saleh & Kusumawardhani (2023) menemukan bahwa financial 
knowledge berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial management behavior, sehingga 
masih terdapat perbedaan hasil penelitian yang memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh self-control, financial self-efficacy, dan 
financial knowledge terhadap pengelolaan keuangan pribadi masih menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, penelitian ini menambahkan gaya hidup sebagai variabel 
moderasi. Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas, 
minat, dan opininya dalam membelanjakan waktu dan uangnya (Putriasih & Yasa, 2022). 
Secara logis, mahasiswa dengan gaya hidup yang sesuai dengan kemampuan finansial 
cenderung lebih mampu mengoptimalkan self-control, financial self-efficacy, dan financial 
knowledge dalam mengelola keuangan pribadi. Sebaliknya, gaya hidup yang konsumtif dapat 
melemahkan kemampuan individu dalam menerapkan pengelolaan keuangan yang baik. 
Dengan demikian, gaya hidup diduga mampu memperkuat hubungan antara self-control, 
financial self-efficacy, dan financial knowledge terhadap pengelolaan keuangan pribadi 
mahasiswa. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi (Evira Kusumaningtyas et al., 2024; Fadhila 
& Khairul, 2025; Rezkitasari et al., 2025). Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
gaya hidup tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi (Putri & Padang, 2025). 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, dan kesenjangan penelitian yang telah 
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-control, financial self-
efficacy, dan financial knowledge terhadap pengelolaan keuangan pribadi, serta menguji peran 
gaya hidup sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Penelitian ini difokuskan 
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Semarang angkatan 2022. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi 
mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 
pengembangan penelitian selanjutnya serta menjadi dasar dalam penyusunan program yang 
mendukung peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan mahasiswa di lingkungan 
perguruan tinggi. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang 

bertujuan menguji hipotesis melalui analisis data berbentuk angka dengan menggunakan 
teknik statistik. Metode yang digunakan adalah metode survei, yaitu metode pengumpulan 
data yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden untuk memperoleh 
informasi sesuai dengan variabel yang diteliti. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 
secara kuantitatif untuk menguji pengaruh self-control, financial self-efficacy, dan financial 
knowledge terhadap pengelolaan keuangan pribadi dengan gaya hidup sebagai variabel 
moderasi. 

 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Semarang, khususnya pada Program 
Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomika dan Bisnis. Lokasi penelitian dipilih karena 
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memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mahasiswa yang berada 
pada fase transisi menuju kemandirian finansial sehingga dituntut memiliki kemampuan 
dalam mengelola keuangan pribadi secara bijaksana. Selain itu, hasil observasi awal 
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa masih belum optimal, yang 
ditandai dengan masih adanya mahasiswa yang kesulitan mengendalikan pengeluaran, belum 
menyusun perencanaan keuangan secara konsisten, serta kurang membiasakan pencatatan 
dan evaluasi keuangan. Kondisi tersebut relevan sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji 
pengaruh self-control, financial self-efficacy, dan financial knowledge terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi dengan gaya hidup sebagai variabel moderasi. 

 
Populasi dan Sample 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 
di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang tahun Angkatan 2022 yang 
berjumlah 405 mahasiswa, terdiri dari 169 mahasiswa Jurusan Pendidikan Akuntasi, 106 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Koperasi dan 130 mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Administrasi Perkantoran.  

Berdasarkan jumlah populasi yang telah ditetapkan, penelitian ini menggunakan 
sebagian anggota populasi sebagai sampel dengan menerapkan teknik proportional random 
sampling. Teknik tersebut dipilih untuk memberikan kesempatan yang sama kepada setiap 
mahasiswa menjadi responden sesuai dengan proporsi masing-masing (Sugiyono, 2023). 
Teknik ini dipilih untuk memperoleh sampel yang representatif terhadap karakteristik 
populasi. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 
5% dan tingkat kepercayaan 95%, sehingga diperoleh sebanyak 201 responden sebagai sampel 
penelitian. Berikut disajikan distribusi jumlah sampel yang telah ditentukan secara 
proporsional berdasarkan jumlah populasi pada masing-masing jurusan: 

Tabel 2. Sample Penelitian 

Jurusan Jumlah Mahasiswa Sample 

Pendidikan Akuntasi 169 
169

405
𝑥201 = 84 

Pendidikan Koperasi 106 
106

405
𝑥201 = 52 

Pendidikan administrasi 
Perkantoran 

130 
130

405
𝑥201 = 65 

Jumlah 405 201 
  Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2026 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

tertutup kepada responden dengan menggunakan skala Likert empat poin. Skala tersebut 
digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan yang 
diajukan, yang terdiri atas (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju, dan (4) sangat 
setuju. Penggunaan skala Likert empat poin dimaksudkan untuk mendorong responden 
memberikan pilihan yang lebih jelas tanpa adanya opsi netral, sehingga persepsi terhadap 
setiap indikator penelitian dapat tergambarkan secara lebih akurat. Selain itu, penggunaan 
skala ini diharapkan dapat mengurangi kecenderungan responden memilih jawaban tengah 
(central tendency bias), sehingga data yang diperoleh lebih mencerminkan kondisi dan 
pendapat responden yang sebenarnya. Dengan demikian, hasil pengukuran diharapkan 
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mampu memberikan informasi yang lebih objektif dan mendukung analisis hubungan 
antarvariabel dalam penelitian. 
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur setiap variabel yang diteliti 
berdasarkan indikator yang mengacu pada teori dan penelitian terdahulu. Pengukuran 
dilakukan terhadap variabel dependen, variabel independen, dan variabel moderasi yang 
telah disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Pengelolaan keuangan pribadi sebagai variabel dependen diukur menggunakan 
indikator yang diadaptasi dari Kusumawati (2021), yang meliputi perencanaan keuangan, 
penyimpanan keuangan, penggunaan keuangan, dan pencatatan keuangan. Keempat 
indikator tersebut menggambarkan kemampuan individu dalam mengatur, memanfaatkan, 
serta mengevaluasi kondisi keuangannya secara terencana sehingga dapat mendukung 
tercapainya kesejahteraan finansial.  

Self-control sebagai variabel independen diukur menggunakan indikator yang 
mengacu pada Ghufron & Risnawita (2017), yang terdiri atas behavior control (kontrol 
perilaku), cognitive control (kontrol kognitif), dan decision control (kontrol keputusan). 
Indikator tersebut mencerminkan kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku, 
mengelola pikiran, serta menentukan keputusan secara rasional ketika menghadapi berbagai 
situasi, termasuk dalam pengelolaan keuangan pribadi.  

Financial self-efficacy sebagai variabel independen diukur dengan mengacu pada 
indikator yang dikembangkan oleh Lown (2011), yang meliputi keahlian merencanakan 
pengeluaran keuangan, keahlian mencapai tujuan keuangan, keahlian mengambil keputusan 
pada situasi yang tidak terduga, keahlian menghadapi tantangan keuangan, kepercayaan 
terhadap kondisi keuangan di masa depan, dan kepercayaan dalam mengelola keuangan. 
Indikator-indikator tersebut menunjukkan tingkat keyakinan individu terhadap 
kemampuannya dalam mengelola berbagai aspek keuangan secara efektif.  

Financial knowledge sebagai variabel independen diukur menggunakan indikator 
yang mengacu pada Humaira & Sagoro (2018), yang meliputi pengetahuan dasar tentang 
pengelolaan keuangan, investasi, tabungan dan pengelolaan kredit, serta asuransi. Indikator 
tersebut mencerminkan tingkat pemahaman individu mengenai konsep-konsep keuangan 
yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan keuangan yang tepat. 

Gaya hidup sebagai variabel moderasi diukur menggunakan indikator yang 
diadaptasi dari Sampoerno & Haryono (2021), yang meliputi aktivitas sehari-hari, minat 
terhadap suatu ketertarikan, dan opini. Ketiga indikator tersebut menggambarkan pola 
hidup individu yang tercermin dari aktivitas yang dilakukan, minat terhadap berbagai hal, 
serta pandangan atau opini yang dimiliki. Pola tersebut mencerminkan cara individu 
memanfaatkan waktu, mengalokasikan pendapatan, dan menentukan prioritas konsumsi 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan 
pribadi. 

Sebelum instrumen digunakan pada penelitian utama, terlebih dahulu dilakukan uji 
coba terhadap 30 responden untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen memenuhi kriteria validitas dan 
memiliki tingkat reliabilitas yang baik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai cronbach’s alpha 
yang melebihi 0,70. Oleh karena itu, instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan 
sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini (Sugiyono, 2023). 
Teknik Analisis Data 
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Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Partial Least 
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 
4. Metode PLS-SEM dipilih karena mampu menganalisis hubungan antarkonstruk secara 
simultan melalui pengujian model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner 
model). Selain itu, metode ini sesuai untuk penelitian yang berorientasi pada prediksi serta 
pengembangan model penelitian. 

Tahapan analisis data diawali dengan pengujian outer model yang meliputi uji 
validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk untuk memastikan 
bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria pengukuran yang baik. Selanjutnya 
dilakukan pengujian inner model yang meliputi pengujian koefisien determinasi (R²), 
predictive relevance (Q²), serta pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping untuk 
mengetahui signifikansi hubungan antarvariabel, termasuk pengujian efek moderasi gaya 
hidup terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 
 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Tahapan penelitian ini meliputi identifikasi masalah, studi literatur, penyusunan 
instrumen, penentuan sampel, pengumpulan data, analisis data menggunakan SEM-PLS, 
dan penarikan kesimpulan. Setiap tahapan dilakukan secara sistematis untuk memastikan 
proses penelitian berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan alur 
penelitian tersebut, diharapkan penelitian dapat menghasilkan temuan yang valid, reliabel, 
serta mampu memberikan jawaban yang tepat terhadap rumusan masalah dan hipotesis 
yang telah diajukan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 

Karakteristik responden berdasarkan jurusan dikategorikan ke dalam tiga kelompok , 
yaitu Jurusan Pendidikan Akuntasi 2022, Pendidikan Koperasi 2022 dan Pendidikan 
Administrasi Perkantoran 2022. Berikut adalah table responden berdasarkan tingkat 
Angkatan.  

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Jurusan Frekuensi Presentase 

Pendidikan Akuntasi 2022 84 41,8% 

Pendidikan Koperasi 2022 52 25,9% 

Pendidikan Administrasi Perkantoran 2022 65 32,3% 

Total 201 100% 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 3, karakteristik responden berdasarkan jurusan menunjukkan 
distribusi sampel penelitian yang berasal dari tiga jurusan pada Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Negeri Semarang angkatan 2022. Penentuan jumlah sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 201 responden. Hasil distribusi menunjukkan bahwa responden dari 
Jurusan Pendidikan Akuntansi memiliki proporsi terbesar, yaitu sebanyak 84 mahasiswa 
(41,8%), diikuti oleh Jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran sebanyak 65 mahasiswa 
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Literatur

Penyusunan 
Instrumen
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Data SEM-
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(32,3%), dan Jurusan Pendidikan Koperasi sebanyak 52 mahasiswa (25,9%). Distribusi tersebut 
menunjukkan bahwa sampel penelitian telah mencakup keterwakilan mahasiswa dari seluruh 
jurusan yang menjadi objek penelitian. 

Analisis Pengujian Outer Model 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Model ini bertujuan untuk menguji kualitas instrumen penelitian agar memenuhi 
kriteria pengukuran yang baik. 

 
 

 

Gambar 2. Hasil Uji Outer Model 

 
Uji Validitas Konvergen 

Pengujian validitas dilakukan melalui evaluasi nilai outer loading dan Average Variance 
Extracted (AVE). Dikatakan valid apabila memiliki nilai outer loading > 0,7 dan nilai AVE 0,5. 
Hasil uji validitas konvergen ini disajikan dalam tabel 3. berikut: 

Tabel 4. Hasil Outer Loading dan AVE 

Variabel 
Rentang Outer 

Loading 
AVE Kesimpulan 

X1_Self Control 0,709 - 0,824 0,590 Valid 

X2_Financial Self Efficacy 0,719 - 0,837 0,615 Valid 

X3_Financial Knowledge 0,704 - 0,793 0,576 Valid 

Y_Pengelolaan 
Keuangan Pribadi 

0,708 - 0,790 0,572 Valid 

Z_Gaya Hidup 0,728 - 0,808 0,588 Valid 
Sumber: Output SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator 

memiliki nilai outer loading > 0,7 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,5. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid karena telah 
memenuhi validitas konvergen. 

Uji Validitas Diskriminan 
Pada penelitian ini, pengujian validitas diskriminan dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan cross loading. Sebuah konstruk dikatakan valid jika memiliki nilai 
cross loading lebih tinggi dibandingkan dengan nilai cross loading dari konstruk lain dan nilai 
cross loading tersebut > 0,7. 
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Tabel 5. Ringkasan Hasil Cross Loading 

Konstruk Loading Terendah 
Loading 
Tertinggi 

Keterangan 

X1_Self Control 0,709 0,824 Valid 

X2_Financial Self-Efficacy 0,719 0,837 Valid 

X3_Financial Knowledge 0,704 0,793 Valid 

Y_Pengelolaan Keuangan 
Pribadi 

0,708 0,790 Valid 

Z_Gaya Hidup 0,728 0,808 Valid 
Sumber: Output SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil menunjukkan bahwa konstruk secara keseluruhan 
memenuhi validitas diskriminan. Semua konstruk memiliki nilai cross loading lebih besar dari 
konstruk lain dan nilainya lebih dari 0,7. 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode cronbach’s alpha dan composite 

reliability. Konstruk dianggap reliabel jika memenuhi rule of thumb dimana nilai cronbach’s alpha 
dan composite reliability harus lebih dari 0,7. 

Tabel 6. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Composite 
Reliability 

Cronbach's 
Alpha 

Keterangan 

X1_Self Control 0.906 0.900 RELIABEL 

X2_Financial Self-Efficacy 0.957 0.952 RELIABEL 

X3_Financial Knowledge 0.934 0.933 RELIABEL 

Y_Pengelolaan Keuangan 
Pribadi 

0.898 0.893 RELIABEL 

Z_Gaya Hidup 0.885 0.883 RELIABEL 
Sumber: Output SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel 6 hasil data cronbach’s alpha dan composite reliability yang dimiliki 
semua variabel bernilai lebih dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam 
variabel penelitian reliabel. 

Analisis Pengujian Inner Model 
Coefficient of Determination (R²) 

Nilai R² 0,25 – 0,49 menunjukkan pengaruh yang lemah, 0,50 – 0,74 menunjukkan 
pengaruh moderat, dan 0,75 – 1,00 menunjukkan pengaruh kuat. Berikut hasil perhitungan R² 
yang diperoleh dalam penelitian ini: 

Tabel 7. Uji R-Square 

Variabel R-square R-square adjusted Kategori 

Y 0.541 0.525 Sedang 
Sumber: Output SmartPLS, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R²), variabel Pengelolaan 
Keuangan Pribadi memperoleh nilai R-square sebesar 0,541 dan R-square adjusted sebesar 
0,525. Nilai R² tersebut termasuk dalam kategori moderat, yang menunjukkan bahwa 54,1% 
variasi pengelolaan keuangan pribadi dapat dijelaskan oleh variabel self control, financial self-
efficacy, financial knowledge, serta interaksi moderasi gaya hidup dalam model penelitian. 
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Sementara itu, 45,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini 
Predictive Relevance (Q²) 

Nilai Q-Square yang positif (> 0) menunjukkan model memiliki predictive relevance yang 
baik, sedangkan nilai negatif (< 0) menandakan predictive relevance yang rendah. 

Tabel 8. Uji Q-Square 

Variabel Q²predict RMSE MAE 

Pengelolaan Keuangan Pribadi  0,492 0,721 0,543 
Sumber: Output SmartPLS, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian Q-Square (Q²predict), variabel Pengelolaan Keuangan 
Pribadi memperoleh nilai Q²predict sebesar 0,492. Nilai tersebut lebih besar dari 0 (Q² > 0), 
sehingga menunjukkan bahwa model penelitian memiliki predictive relevance yang baik 
dalam memprediksi variabel endogen. Dengan demikian, model struktural yang dibangun 
memiliki kemampuan prediksi yang memadai terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 
Adapun nilai RMSE sebesar 0,721 dan MAE sebesar 0,543 menunjukkan tingkat kesalahan 
prediksi model yang masih dapat diterima. 

Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menilai arah serta kekuatan pengaruh yang ditimbulkan, 

baik bersifat positif maupun negatif. Suatu hubungan dinyatakan memiliki signifikansi 
apabila nilai t-statistic melampaui 1,65 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05.  
Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect) 
 

Tabel 9. Uji Hipotesis 

Variabel 
Original 
Sample 

T-Statistics P-Value Hipotesis Keterangan 

SC -> PKP 0,306 3,074 0,001 H1 Diterima 

FSE -> PKP 0,181 2,708 0,003 H2 Diterima 

FK -> PKP 0,345 3,221 0,001 H3 Diterima 

GH x SC -> 
PKP 

-0,078 0,991 0,161 H4 Ditolak 

GH x FSE -> 
PKP 

0,105 2,060 0,020 H5 Diterima 

GH x FK -> 
PKP 

0,096 1,158 0,123 H6 Ditolak 

Sumber: Output SmartPLS, 2026 
 
Pembahasan 
Pengaruh Self Control terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa self-control berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi dengan nilai t-statistics sebesar 3,074 > 
1,96 dan p-value sebesar 0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
self-control yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula pengelolaan keuangan 
pribadinya. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan 
perilaku, emosi, dan dorongan konsumtif dapat mendorong mereka untuk lebih disiplin 
dalam merencanakan, menggunakan, mencatat, serta mengevaluasi keuangan pribadi secara 
bertanggung jawab. 
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Secara teoritis, hasil penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior (Ajzen, 
1991), yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh perceived behavioral control, 
yaitu persepsi individu terhadap kemampuannya dalam mengendalikan perilaku. Dalam 
penelitian ini, self-control mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan 
dorongan konsumtif, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengambil keputusan 
keuangan secara rasional. Kemampuan tersebut mendorong mahasiswa untuk menyusun 
perencanaan keuangan, mengendalikan pengeluaran, dan mengevaluasi penggunaan 
keuangan secara disiplin. Dengan demikian, semakin tinggi self-control yang dimiliki 
mahasiswa, semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan pribadinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Komarudin et al. (2020), Goyal et al. 
(2022) serta Mustikasari & Septina (2023) yang menyatakan bahwa self-control berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa self-control merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku keuangan yang 
bertanggung jawab karena individu yang mampu mengendalikan dirinya cenderung lebih 
bijaksana dalam mengambil keputusan keuangan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat self-
control yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam 
mengelola keuangan pribadi. 

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa financial self-efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi dengan nilai t-statistics sebesar 
2,708 > 1,96 dan p-value sebesar 0,003 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat financial self-efficacy yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula pengelolaan 
keuangan pribadinya. Hasil ini menunjukkan bahwa keyakinan mahasiswa terhadap 
kemampuannya dalam mengelola keuangan dapat mendorong mereka untuk lebih percaya 
diri dalam menyusun perencanaan keuangan, mengatur pengeluaran, menyisihkan dana 
untuk tabungan, serta mengambil keputusan keuangan secara tepat dan bertanggung jawab. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior (Ajzen, 
1991), yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh perceived behavioral control, 
yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melakukan suatu perilaku. Dalam 
penelitian ini, financial self-efficacy mencerminkan keyakinan mahasiswa terhadap 
kemampuannya dalam mengelola dan mengambil keputusan keuangan secara efektif. 
Mahasiswa yang memiliki financial self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 
menyusun perencanaan keuangan, mengendalikan pengeluaran sesuai kebutuhan, serta 
konsisten mencapai tujuan keuangan. Keyakinan tersebut mendorong terbentuknya perilaku 
pengelolaan keuangan pribadi yang lebih efektif, disiplin, dan bertanggung jawab. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Faturohman et al. (2024), Rahayu et al. 
(2023) serta Waruwu et al. (2025) yang menyatakan bahwa financial self-efficacy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa financial self-efficacy menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi 
kemampuan individu dalam mengelola keuangan karena keyakinan terhadap kemampuan 
diri akan mendorong individu untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional dan 
bertanggung jawab. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat financial self-efficacy yang dimiliki 
mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan pribadi. 

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi dengan nilai t-statistics sebesar 
3,221 > 1,96 dan p-value sebesar 0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat financial knowledge yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula pengelolaan 
keuangan pribadinya. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki mahasiswa 
mengenai konsep-konsep dasar keuangan dapat mendorong mereka untuk lebih bijaksana 
dalam merencanakan, mengelola, menggunakan, serta mengevaluasi keuangan pribadi sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan keuangan yang ingin dicapai. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior (Ajzen, 
1991), menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh attitude toward the behavior, yaitu 
penilaian individu terhadap suatu perilaku sebagai sesuatu yang menguntungkan atau 
merugikan. Dalam penelitian ini, financial knowledge membentuk sikap positif mahasiswa 
terhadap pentingnya pengelolaan keuangan pribadi. Mahasiswa yang memiliki financial 
knowledge yang baik cenderung lebih memahami konsep dasar keuangan, mampu 
membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengambil keputusan keuangan secara 
rasional. Sikap positif tersebut mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan keuangan 
pribadi yang lebih efektif, disiplin, dan bertanggung jawab. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Liamsi et al. (2026), Sari et al. (2023) serta 
Sriyani et al. (2024) yang menyatakan bahwa financial knowledge berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
financial knowledge merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku 
pengelolaan keuangan karena individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik 
cenderung lebih mampu mengambil keputusan keuangan secara rasional, menghindari 
kesalahan dalam pengelolaan keuangan, serta merencanakan keuangan untuk mencapai 
kesejahteraan finansial. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat financial knowledge yang 
dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan 
pribadi. 

Pengaruh Self Control terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan Gaya Hidup sebagai 
Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel interaksi antara self-control dan gaya hidup 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai t-statistics sebesar 0,991 dengan p-value sebesar 0,161 (> 0,05). Dengan 
demikian, gaya hidup tidak mampu memoderasi hubungan antara self-control dan 
pengelolaan keuangan pribadi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior (Ajzen, 
1991), yang menjelaskan bahwa perceived behavioral control mencerminkan keyakinan individu 
terhadap kemampuannya dalam mengendalikan perilaku. Dalam penelitian ini, self-control 
menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan dorongan konsumtif dan 
mengambil keputusan keuangan secara rasional. Meskipun gaya hidup dapat memengaruhi 
pola konsumsi dan preferensi pengeluaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup 
tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh self-control terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki self-control yang 
baik tetap mampu mengelola keuangan secara disiplin dan bertanggung jawab, terlepas dari 
tinggi atau rendahnya gaya hidup yang dimiliki. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Putri & Padang (2025) yang 
menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi mahasiswa. Selain itu, penelitian Nuraini et al. (2023) menemukan bahwa 
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gaya hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan 
mahasiswa ketika diposisikan sebagai variabel independen. Perbedaan temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa peran gaya hidup bergantung pada posisi variabel dalam model 
penelitian. Oleh karena itu, ketidaksignifikanan efek interaksi dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya hidup belum mampu memperkuat maupun memperlemah 
pengaruh self-control terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Dengan demikian, gaya hidup 
tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara self-control dan pengelolaan 
keuangan pribadi, sehingga terdapat kemungkinan bahwa hubungan tersebut lebih 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diakomodasi dalam model penelitian. 

Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan Gaya Hidup 
sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel interaksi antara financial self-efficacy dan gaya 
hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistics sebesar 2,060 dengan p-value sebesar 0,020 (< 0,05). 
Dengan demikian, gaya hidup mampu memperkuat hubungan antara financial self-efficacy 
dan pengelolaan keuangan pribadi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior (Ajzen, 
1991), yang menjelaskan bahwa perceived behavioral control mencerminkan keyakinan individu 
terhadap kemampuannya dalam melakukan suatu perilaku. Dalam penelitian ini, financial self-
efficacy menunjukkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam mengelola dan 
mengambil keputusan keuangan secara efektif. Ketika keyakinan tersebut didukung oleh gaya 
hidup yang selaras dengan kondisi finansial, mahasiswa cenderung lebih mampu menyusun 
perencanaan keuangan, mengendalikan pengeluaran, serta mengambil keputusan keuangan 
secara bijaksana. Kondisi tersebut mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan keuangan 
pribadi yang lebih efektif, disiplin, dan bertanggung jawab. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Evira Kusumaningtyas et al. (2024), 
Fadhila & Khairul (2025) serta Rezkitasari et al. (2025) yang menunjukkan bahwa gaya hidup 
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Meskipun penelitian-penelitian 
tersebut menguji pengaruh langsung gaya hidup, hasilnya mengindikasikan bahwa gaya 
hidup merupakan faktor yang berkontribusi terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sejalan 
dengan temuan tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup mampu memperkuat 
pengaruh financial self-efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat financial self-efficacy yang tinggi 
disertai penerapan gaya hidup yang selaras dengan kondisi finansial cenderung menunjukkan 
perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan Gaya Hidup 
sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel interaksi antara financial knowledge dan gaya 
hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai t-statistics sebesar 1,158 dengan p-value sebesar 0,123 (> 0,05). 
Dengan demikian, gaya hidup tidak mampu memoderasi hubungan antara financial 
knowledge dan pengelolaan keuangan pribadi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior (Ajzen, 
1991), yang menjelaskan bahwa attitude toward the behavior merupakan penilaian individu 
terhadap suatu perilaku yang memengaruhi kecenderungan untuk bertindak. Dalam 
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penelitian ini, financial knowledge membentuk sikap positif mahasiswa terhadap pentingnya 
pengelolaan keuangan pribadi. Meskipun gaya hidup dapat memengaruhi pola konsumsi, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup tidak memperkuat maupun memperlemah 
pengaruh financial knowledge terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki financial knowledge yang baik tetap mampu 
menerapkan pengelolaan keuangan secara rasional dan bertanggung jawab, terlepas dari 
tinggi atau rendahnya gaya hidup yang dimiliki. 

 Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Dzulfikar et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi. Selain itu, penelitian Salsabilah et al. (2025) membuktikan bahwa gaya 
hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, yang 
mengindikasikan bahwa peningkatan perilaku konsumtif cenderung menurunkan kualitas 
pengelolaan keuangan. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh gaya 
hidup terhadap pengelolaan keuangan belum bersifat konsisten, sehingga efektivitasnya 
sebagai variabel moderasi bergantung pada konteks dan model penelitian yang digunakan. 
Oleh karena itu, ketidaksignifikanan efek interaksi dalam penelitian ini mengindikasikan 
bahwa gaya hidup belum mampu memperkuat hubungan antara financial knowledge dan 
pengelolaan keuangan pribadi. Dengan demikian, gaya hidup tidak berperan sebagai variabel 
moderasi dalam hubungan tersebut, sehingga terdapat kemungkinan bahwa pengaruh 
financial knowledge terhadap pengelolaan keuangan pribadi lebih ditentukan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak diakomodasi dalam model penelitian. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa self-

control, financial self-efficacy, dan financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Selain itu, gaya hidup tidak terbukti 
memoderasi hubungan antara self-control maupun financial knowledge dengan pengelolaan 
keuangan pribadi. Sebaliknya, gaya hidup terbukti mampu memperkuat hubungan antara 
financial self-efficacy dan pengelolaan keuangan pribadi. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan mengendalikan diri, keyakinan terhadap kemampuan mengelola 
keuangan, dan pengetahuan keuangan merupakan faktor yang berperan penting dalam 
meningkatkan pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa, sedangkan peran gaya hidup hanya 
terlihat ketika dikaitkan dengan financial self-efficacy. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan pengelolaan keuangan pribadi 
mahasiswa akan lebih efektif apabila didukung oleh penguatan self-control, financial self-
efficacy, dan financial knowledge. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu mengoptimalkan 
program edukasi dan pendampingan keuangan untuk meningkatkan kompetensi keuangan 
mahasiswa serta mendorong penerapan gaya hidup yang selaras dengan kondisi finansial. 
Namun, penelitian ini masih terbatas pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang angkatan 2022, sehingga penelitian selanjutnya disarankan 
melibatkan cakupan responden yang lebih luas. 
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